BAB V

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh likuiditas kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional, profitabilitas terhadap nilai perusahaan

dengan struktur modal sebagai variabel intervening. Berdasarkan hasil analisis

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta

saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan

penelitian ini.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan = sebelumnya, maka

penelitian ini mendapati hasil sebagai berikut:

|

Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
berarti kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen memiliki suara
mayoritas dalam perusahaan, sehingga dapat disimpulkan adanya
kepemilikan manajerial akan menyebabkan nilai perusahaan meningkat.
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal
ini berarti besar kecilnya kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi
belum mampu mengontrol dan mengawasi tindakan oportunistik manajer
dalam perusahaan.

Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti

perusahaan manufaktur memiliki kinerja dan manajemen yang baik dalam
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menghasilkan laba perusahaan, sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan.

Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti semakin
tinggi perusahaan manufaktur memiliki kemampuan untuk memenuhi hutang
lancarnya, maka akan semakin tinggi nilai perusahaannya.

Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti
penentuan struktur modal perusahaan dengan mengunakan tingkat hutang
sebagai sumber pendanaan dapat meningkatkan perusahaan. Penambahan
hutang oleh perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan melalui harga
saham.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui
struktur modal. Berdasarkan hasil diatas bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap struktur modal, maka uji path analysis tidak dapat
dilakukan dan diasumsikan bahwa struktur modal bukan merupakan variabel
intervening pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan.
Kepemilikan institusional tidak -berpengaruh terhadap nilai perusahaan
melalui struktur modal. Berdasarkan hasil diatas bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruhterhadap struktur modal, maka uji path
analysis tidak dapat dilakukan dan diasumsikan bahwa struktur modal bukan
merupakan variabel intervening pengaruh kepemilikan institusional terhadap
nilai perusahaan.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui struktur

modal. Berdasarkan hasil diatas bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
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terhadap struktur modal, maka uji path analysis tidak dapat dilakukan dan
diasumsikan bahwa struktur modal bukan merupakan variabel intervening
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui struktur
modal. Berdasarkan hasil diatas bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap
struktur modal, maka uji path analysis tidak dapat dilakukan dan
diasumsikan bahwa struktur -modal bukan merupakan variabel intervening
pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan.

Struktur. modal tidak berhasil menjadi variabel intervening kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, profitabilitas dan likuiditas dalam
mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan cenderung akan menghindari
sumber pendanaan melalui hutang, karena akan beresiko terhadap biaya

modal dari penggunaan hutang tersebut.

Keterbatasan Penelitan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

Data penelitian memiliki outlier yang cukup banyak untuk membuat data
agar berdistribusi normal, dimana awal sampel berjumlah 430 menjadi 286
sampel setelah dilakukan outlier.

Meskipun data penelitian berdistribusi normal, data penelitian masih terjadi
heteroskedastisitas pada variabel kepemilikan manajerial dan profitabillitas.
Hal tersebut terjadi karena disebabkan pada variabel profitabilitas memiliki
data perusahaan dari tahun ke tahun memiliki perbedaan yang cukup tinggi,

adapun perusahaan yang mengalami kerugian sehingga menghasilkan



5.3

1.

109

berbagai ukuran data yang mengakibatkan terjadinya  situasi
heteroskedastisitas. Demikian juga pada variabel kepemilikan manajerial
proporsi kepemilikan saham selama periode pengamatan tidak mengalami
perubahan.

Sebaran data penelitian memiliki data yang kurang baik, hal tersebut dapat
dilihat dari uji deskriptif dimana kebanyakan variabel memiliki variasi yang

melebihi nilai rata-rata.

Saran

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sektor selain. manufaktur dan
menambah rentang waktu periode penelitian.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang sekiranya dapat
berpengaruh terhadap struktur modal. Seperti ukuran perusahaan sebagai
independen yang diduga menjadi faktor pertimbangan dalam menentukan
level hutang (struktur modal) perusahaan dan mempengaruhi kemudahan
suatu perusahaan dalam memperoleh sumberpendanaan baik eksternal
maupun internal  perusahaan maka - untuk penelitian selanjutnya

menambahkan variabel ukuran perusahaan.
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